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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Di Sumatra Barat Menggunakan Geographically Weighted Regression 

(GWR) 

Putri Hauzana Yuliwardianti 

ABSTRAK 

 

      Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit endemis 

yang penyebarannya mudah meluas Upaya penanggulangan yang efektif 

memerlukan pemahaman mengenai karakteristik kasus DBD pada masing-masing 

wilayah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi kasus DBD serta melihat variasi pengaruhnya antarwilayah di 

Provinsi Sumatera Barat. 

      Metode yang digunakan adalah Geographically Weighted Regression (GWR), 

yaitu pengembangan dari model regresi global yang mampu menangkap 

heterogenitas spasial. Dalam penelitian ini diterapkan fungsi pembobot Fixed 

Gaussian Kernel untuk memodelkan jumlah kasus DBD pada 19 kabupaten/kota 

di Provinsi Sumatera Barat, dengan variabel bebas yang merepresentasikan faktor 

fasilitas kesehatan, rumah tangga dengan sanitasi layak, penduduk miskin, dan 

kepadatan penduduk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model GWR dengan pembobot Fixed 

Gaussian Kernel memiliki kinerja cukup baik dengan nilai R² sebesar 65,60 

persen. Model GWR yang dihasilkan berbeda pada setiap kabupaten/kota yang 

kemudian bisa dikelompokkan menjadi 3 kategori sesuai dengan variabel yang 

signifikannya. Kelompok pertama terdiri atas 10 lokasi yang menunjukkan 

signifikansi pada dua variabel, yaitu jumlah fasilitas kesehatan dan persentase 

penduduk miskin. Kelompok kedua mencakup 7 lokasi dengan satu variabel yang 

signifikan, yaitu jumlah fasilitas kesehatan. Sementara itu, kelompok ketiga 

mencakup 2 lokasi yang tidak menunjukkan signifikansi pada seluruh variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Fixed Gaussian Kernel, Geographically 

Weighted Regression, Spasial 
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Factors Affecting Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) Cases in West Sumatra 

Using Geographically Weighted Regression (GWR) 

Putri Hauzana Yuliwardianti 

ABSTRACT 

 

      Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Indonesia is one of the endemic 

diseases that is spreading widely. Effective control efforts require an 

understanding of the characteristics of DHF cases in each region. Therefore, this 

study was conducted to identify the factors that influence DHF cases and to 

observe the variation in their influence between regions in West Sumatra 

Province. 

The analysis method used is Geographically Weighted Regression (GWR), 

which is an extension of the global regression model that can capture spatial 

heterogeneity. In this study, the Fixed Gaussian Kernel weighting function was 

applied to model the number of DHF cases in 19 districts/cities in West Sumatra 

Province, with independent variables representing health facilities, households 

with adequate sanitation, poor populations, and population density. 

The resultsof the study show that the GWR model with Fixed Gaussian Kernel 

weighting performs quite well with an R² valueof 65.60 percent. The resulting 

GWR models differ for eachdistrict/city, which can then be grouped into three 

categories according tosignificant variables. The first group consists of 10 

locations thatshow significance in two variables, namely the number of health 

facilitiesand the percentage of poor people. The second group includes 7 locations 

with onesignificant variable, namely the number of health facilities. Meanwhile, 

thethird group includes 2 locations that do not show significance inall variables 

used in this study. 

 

Keywords: Dengue Fever, Fixed Gaussian Kernel, Geographically Weighted 

Regression, Spatial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever 

merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang serius dan dapat 

menimbulkan kematian bila tidak ditangani secara cepat dan tepat. Penyakit ini 

disebabkan oleh infeksi virus dengue (DENV) yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes Aegypti (Yousaf dkk., 2024). Penyakit ini umum dijumpai di 

wilayah beriklim tropis dan subtropis seperti Amerika, Afrika, Asia Tenggara, 

Eropa, Pasifik Barat, dan Timur Tengah (Nimra, 2024). Dalam dua dekade 

terakhir, jumlah kasus DBD di dunia meningkat drastis, dari         kasus pada 

tahun      menjadi     juta kasus pada April 2024 (WHO, 2024), dengan sekitar 

    di antaranya berada di kawasan Asia (Kothai & Arul, 2020). 

Di Indonesia, jumlah kasus DBD juga terus mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2023 tercatat         kasus, sedangkan hingga minggu ke-38 tahun 2024 

jumlah tersebut telah mencapai         kasus (CNN, 2024) dan total         

kasus sepanjang tahun 2024 (Kompas, 2025). Di Provinsi Sumatera Barat, tahun 

2022 mencatat       kasus dengan risiko kematian       per         penduduk 

(Larasati, 2024), dan meskipun menurun menjadi 2.749 kasus pada tahun 2024, 

angka tersebut tetap tergolong tinggi dan berpotensi meningkat kembali. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyebaran DBD dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Giofandi (2024) menyebutkan bahwa fasilitas kesehatan, proporsi 

penduduk berumur     tahun, dan ketinggian berpengaruh terhadap jumlah 
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kasus. Suryani (2021) menemukan bahwa akses rumah sakit, kualitas air bersih, 

air minum layak, dan jumlah tenaga medis turut berpengaruh. Sementara itu, 

Mahato (2025) menemukan bahwa kepadatan penduduk dan lama waktu malam 

turut memengaruhi penyebaran virus. Beragamnya hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi DBD dapat berbeda untuk 

setiap wilayah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa hubungan antara faktor 

lingkungan, sosial, dan demografi terhadap kasus DBD tidak selalu sama pada 

setiap daerah, sehingga karakteristik spasial tidak dapat diabaikan. 

Analisis regresi sering digunakan untuk mengetahui variabel-variabel yang 

memengaruhi penyebaran DBD. Namun metode regresi pada umumnya tidak 

mempertimbangkan unsur spasial sehingga tidak dapat menjelaskan data secara 

khusus. Sehingga hasil yang diperoleh tidak mempertimbangkan faktor wilayah 

yang dapat mengakibatkan keputusan yang tidak terarah (Liu dkk., 2019). Data 

spasial merupakan data yang menunjukkan posisi geografi suatu wilayah dimana 

setiap karakteristik memiliki satu lokasi yang ditentukan dengan cara yang unik. 

Hal ini terutama terlihat di Sumatera Barat yang memiliki keragaman wilayah 

yang sangat besar, baik dari segi geografi, kepadatan penduduk, kondisi 

lingkungan, maupun ketersediaan fasilitas kesehatan.  

Kota Padang yang sangat padat penduduknya tentu memiliki pola penyebaran 

DBD yang berbeda dibandingkan Kabupaten Kepulauan Mentawai yang berada di 

wilayah kepulauan dengan akses kesehatan lebih terbatas. Di sisi lain, Bukittinggi 

yang berada di dataran tinggi memiliki suhu yang lebih rendah daripada daerah 

pesisir seperti Pesisir Selatan yang cenderung panas dan lembab sebuah kondisi 

yang sangat mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes. Perbedaan-perbedaan 
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ini menunjukkan bahwa setiap kabupaten/kota di Sumatera Barat berada dalam 

situasi epidemiologis yang tidak sama. 

Perbedaan nyata antar wilayah ini menunjukkan bahwa penyebaran DBD tidak 

mungkin disamakan begitu saja. Faktor yang sangat berpengaruh di satu daerah 

belum tentu memiliki peran yang sama di daerah lain. Sebagai contoh, 

peningkatan fasilitas kesehatan mungkin sangat efektif menurunkan kasus DBD di 

Padang atau Bukittinggi yang memiliki konsentrasi penduduk tinggi, tetapi hal 

tersebut bisa kurang relevan di Mentawai, di mana hambatan utama justru terletak 

pada jarak antarpulau, kondisi transportasi laut, dan waktu penanganan medis 

yang lebih lambat.  

Demikian pula, faktor kepadatan penduduk mungkin menjadi faktor dominan 

di kota-kota besar, namun tidak terlalu signifikan di Pasaman atau Solok Selatan 

yang struktur permukimannya lebih tersebar. Perbedaan kontekstual seperti ini 

tidak bisa ditangkap oleh regresi linear biasa, yang menganggap semua daerah 

memiliki mesin penyebab yang sama. 

Guru besar epidemiologi menyebut bahwa kegagalan memahami konteks lokal 

dapat menyebabkan strategi penanggulangan penyakit menjadi salah sasaran dan 

boros anggaran. Hal ini sudah berkali-kali dibuktikan di berbagai daerah: program 

fogging yang tidak efektif karena lokasi yang disasar bukan sumber masalah, 

kampanye pemberantasan jentik yang tidak sesuai dengan kondisi pemukiman 

setempat, hingga pembangunan fasilitas kesehatan yang tidak menjawab masalah 

utama penyebaran penyakit. Semua ini terjadi karena kebijakan dibuat 

berdasarkan kesimpulan umum, bukan berdasarkan kebutuhan wilayah spesifik. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut metode Geographically Weighted Regression 

(GWR) lebih cocok digunakan. Berbeda dengan regresi linear biasa yang hanya 

menghasilkan satu persamaan untuk seluruh wilayah, GWR menghasilkan 

persamaan yang berbeda untuk setiap kabupaten/kota, mencerminkan kenyataan 

bahwa pola penyebaran DBD memang tidak seragam. GWR mampu menunjukkan 

bahwa sebuah variabel dapat memiliki pengaruh sangat kuat di satu wilayah, 

tetapi hampir tidak berpengaruh di wilayah lain. Dengan kata lain, GWR tidak 

hanya menjelaskan “apa yang berpengaruh,” tetapi juga “di mana pengaruh itu 

terjadi, seberapa besar, dan mengapa berbeda antar wilayah”. 

Pendekatan seperti ini jauh lebih realistis dan lebih dekat dengan dinamika 

dunia nyata. Penyakit seperti DBD tidak menyebar mengikuti batas-batas angka 

statistik yang kaku, tetapi mengikuti kondisi lingkungan yang berubah-ubah di 

setiap daerah. Oleh sebab itu, penelitian yang mengabaikan perbedaan wilayah 

akan menghasilkan kesimpulan yang terlalu sederhana dan tidak mampu menjadi 

dasar kebijakan yang efektif. GWR memberikan kemampuan untuk melihat pola 

lokal secara lebih cermat dan melihat detail yang tidak mungkin terlihat jika 

analisis dilakukan secara global. Hasil analisisnya dapat menjadi dasar kebijakan 

yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masing-masing kabupaten/kota di 

Sumatera Barat. 

Dalam model GWR, salah satu langkah yang harus diperhatikan adalah 

memilih matriks pembobot. Matriks pembobot akan sangat berpengaruh terhadap 

model GWR yang dihasilkan karena merupakan nilai dari setiap lokasi 

pengamatan. Elemen matriks pembobot pada GWR bisa ditentukan dengan fungsi 
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kernel yaitu dengan cara memberikan bobot sesuai bandwidth yang nilainya 

bergantung kepada keadaan data (Tian dkk., 2023). 

Dengan demikian, penggunaan GWR bukan hanya lebih baik, tetapi secara 

praktis menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari ketika tujuan penelitian 

adalah memberikan pemahaman yang akurat dan dapat diterapkan pada konteks 

kebijakan lokal. Dalam situasi penyakit menular yang kompleks seperti DBD, 

tidak ada metode lain yang mampu memberikan gambaran nyata antarwilayah 

sejelas GWR. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

Geographically Weighted Regression (GWR) dan berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Sumatera Barat 

Menggunakan Geographically Weighted Regression (GWR)”. 

B. Rumusan Masalah 

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kasus Demam Berdarah Dengue di 

Sumatra Barat dengan Geographically Weighted Regression (GWR)? 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana model kasus Demam Berdarah Dengue di tiap Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatra Barat menggunakan Geographically Weighted 

Regression (GWR)? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi kasus Demam Berdarah Dengue tiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatra Barat menggunakan Geographically 

Weighted Regression (GWR)? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh model kasus Demam Berdarah Dengue di tiap 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatra Barat menggunakan Geographically 

Weighted Regression (GWR). 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kasus Demam Berdarah 

Dengue tiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatra Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai Geographically Weighted Regression (GWR). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengatasi masalah terkait kasus Demam Berdarah 

Dengue di Provinsi Sumatra Barat dengan mengetahui faktor-faktor 

penyebabnya. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bacaan serta bahan 

masukan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

  



 

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

kasus DBD di Sumatera Barat tahun 2024, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model GWR yang dihasilkan berbeda untuk setiap Kabupaten/Kota 

misalnya untuk Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kota Padang adalah  

 ̂                               

 ̂                       

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kasus DBD di tiap Kabupaten/Kota di 

Sumatra Barat terbagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama terdiri atas 

10 lokasi dengan faktor yang mempengaruhi yaitu Jumlah fasilitas 

kesehatan dan  persentase penduduk miskin. Kelompok kedua terdiri atas 7 

lokasi dengan faktor yang mempengaruhi yaitu jumlah fasilitas kesehatan. 

Dan kelompok ketiga terdiri dari 2 lokasi dengan tidak ada faktor yang 

mempengaruhi yang mungkin disebabkan oleh faktor lain yang belum 

dimasukkan dalam model (misalnya iklim, perilaku masyarakat, atau 

program intervensi khusus). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yan diperoleh diatas maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel 

prediktor lainnya yang diduga mempengaruhi kasus demam berdarah  di 
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Sumatera Barat serta melakukan studi literatur dan kajian yang lebih luas 

mengenai GWR sehingga memperoleh hasil yang lebih rinci. 

2. Metode GWR menghasilkan parameter yang sensitif dengan pemilihan 

fungsi pembobot. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

dapat membandingkan dengan metode lain seperti SAR dan SEM 

sehingga memperoleh model yang paling sesuai dengan pola spasial data 

yang digunakan. 
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